V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan yang benar di kelas IV A SDN 2 Jagabaya |
terhadap kemampuan menulis surat izin dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran
menulis surat izin dengan menggunakan lembar kerja siswa (LKS) yang
mengikuti kerangka kerja Tugas Berdasarkan Tulisan dalam proses pembelgjaran

menulis surat izin dapat meningkatkan keefektivan proses pembelgjaran dikelas.

1. Keefektivan pembelgaran menulis surat izin dapat dilihat dari prestasi siswa
yang meningkat dan proses pembelgaran siswa sentries (siswa menjadi objek
dan subjek dalam pembelgaran). Prestasi belgar siswa meningkat dari
sebelum dan sesudah tindakan peningkatan prestasi tersebut dari rata- rata
skor tes sebelum dan sesudah tindakan. Rata-rata skor siswa sebelum tindakan
adalah 59,80 meningkat menjadi 78,40 pada siklus |, atau meningkat 8,60 %.
Peningkatan prestasi ini juga terjadi pada siklus Il yaitu rata —rata skor siswa

menjadi 83,83 atau meningkat 5,44% dari siklus|.

2. Bila dilihat dari proses pembelgjaran kelas pasif, siswa hanya menerima
materi yang diberikan dari guru dan mencatat, sehingga proses pembelgaran
tersebut menjadi guru senteries, tetapi setelah diberikan tindakan pada siklus |,

siswamulai aktif meskipun belum maksimal.
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3. Keaktifan siswa terlihat sangat meningkat pada siklus |1, dengan dilakukannya
kompetisi pada tahap Tahap Pelaksanaan, siswa menjadi aktif dan berusaha
menjadi yang terbaik. Keaktifan siswa ini tetap bertahan hingga tahap Tahap
Penulisan. Siswa menjadi aktif, tidak takut tidak malas berdiskusi. Proses

pembelgjaran menjadi aktif dan berubah menjadi siswa sentries.

5.2 SARAN

Penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat peningkatan efektifitas
penggunaan tanda baca dalam pembelgjaran menulis surat izin. Oleh karena itu

peneliti menyarankan agar

1. Guru dapat memanfaatkan LKS sebagai media pembelgjaran dan dapat
menggunakan kerangka kerja Tugas Berdasarkan Tulisan dalam proses

pembelgjaran agar pembelgjaran dikelas menjadi siswa sentries.

2. Pendliti juga menyarankan kepada pihak sekolah agar membuat LKS yang

dapat menjadi media pembelgjaran siswa.

3. Mengingat bahwa tidak seluruh siswa memiliki buku belgar, sebagai
solus terbaik media LKS dapat digunakan sebagai alternatif untuk

menjadi media bagi siswa.
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